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Abstrak - Penelitian ini  dilakukan  untuk
menggambarkan entrepreneurial leadership pengusaha
mikro kecil di Jawa Timur, hambatan yang dialami
pengusaha mikro dan kecil di Jawa Timur dan
gambaran tentang entrepreneurial leadership dan
hambatan usaha mikro dan kecil di Jawa Timur. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif dan populasi pengusaha mikro dan kecil di
Jawa Timur dengan menggunakan sampel sebanyak
141 yang didapatkan dengan penyebaran kuisioner.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive nonprobability sampling. Hasil penelitian
yang didapat adalah entrepreneurial leadership yang
dimiliki pengusaha mikro dan kecil di Jawa Timur
tergolong tinggi dan hambatan yang dihadapi
dikategorikan sedang. Dengan perolehan nilai mean
dari entrepreneurial leadership sebesar 3,88 dan mean
hambatan sebesar 3,15.

Kata Kunci— entrepreneurial leadership; hambatan
usaha; pengusaha mikro dan kecil.

1. PENDAHULUAN

Menurut Budi (2012), industri kecil dan menengah
berperan besar bagi perkembangan sektor industri dan
ekonomi Jawa Timur. Pada tahun 2011, industri mikro dan
kecil di Jawa Timur tumbuh 9,69 persen dibanding tahun
2010. Pada triwulan 1 2012, industri mikro dan kecil Jatim
bahkan tumbuh 13,89 persen year on year, atau lebih tinggi
dibanding pertumbuhan industri mikro dan kecil nasional
yang 7,22 persen. Pada tahun 2011 terdapat 783.758 unit
usaha, atau meningkat 5,53 persen dibanding tahun 2010.
Dari jumlah tersebut, sebanyak 766.783 unit usaha atau
97,83 persen di antaranya merupakan industri kecil.
Sementara itu jumlah industri menengah sebanyak 16.182
unit usaha (2,07 persen) dan industri besar 793 unit (0,10
persen). (IKM Berperan pada Perkembangan Ekonomi
Jatim,2012).

Selain itu kita juga harus memperhatikan bahwa kita juga
memerlukan kepimimpinan yang berbasis kewirausahaan.
Menurut Faisal (2012), perusahaan berbasis kewirausahaan
memiliki kelebihan dimana kinerja kepemimpinan memiliki
ruang gerak yang lebih leluasa. Berbeda dengan prespektif
organisasi secara umum dimana aspek kepemimpinan
dibatasi oleh pengaturan organisasi, maka beberapa aspek
perusahaan berbasis kewirausahaan lebih memungkinkan
memfasilitasi kemampuan pemimpin untuk mempengaruhi
perubahan dan kinerja. (Kepemimpinan berbasis
kewirausahaan, 2012).

Walaupun kita melihat adanya pertumbuhan yang cukup
mengesankan yang terjadi di Jawa Timur, tetapi

tetap saja para pelaku Usaha Kecil Mikro ini akan
menemukan hambatan yang mempengaruhi tiap-tiap usaha
mikro  kecil ini. Menurut International Finance
Coorperation (IFC) (2013), bahwa ada 4 hambatan yang
dialami oleh usaha kecil mikro, antara lain:

1. Iklim investasi yang lemah

2. prasarana yang tidak layak

3. akses pada layanan keuangan terbatas pada UKM

4. ketrampilan dan pelatihan yang kurang memadai
(“Bank Dunia temukan 4 hambatan dalam penciptaan
lapangan kerja”, 2013)

Chen (2007) mengatakan, bahwa Kkarakter entrepreneur
leadership yang risk taking, pro-activeness, and
innovativeness akan ditetapkan sebagai jalan dari
entrepreneur dalam memimpin suatu usaha yang baru.
Entrepreneur leadership diperlukan dalam meniru dengan
tidak pasti. Entrepreneur dalam konteks yang berbeda,
seperti industri, ide bisnis, dan budaya dapat menciptakan
gaya leadership yang mampu untuk membuat mereka
bertahan dalam kondisi yang langkah akan sumber daya.

“Entrepreneurial leadership adalah lebih sebagai
pengusaha yang bisa menciptakan perubahan daripada
bertransaksi dengan perusahaan lain, karena dengan adanya
perubahan akan menjadikan perusahaan lebih berkembang
dan berjalan mengikuti trend pasar yang berlaku”
(Thornberry, 2006, p.24).

Ada 8 Kkarakteristik dari entrepreneurial leadership,
menurut Fernald et al. (2005), yaitu:

1. Able to motivate

Motivasi merupakan hal mendasar yang penting bagi
seseorang untuk melakukan sesuatu. Oleh karena itu
entrepreneurial leader tidak hanya dituntut untuk dapat
mengarahkan orang lain untuk bekerja dengan benar, tetapi
juga harus dapat memotivasi mereka agar pekerjaan yang
mereka kerjakan menjadi baik.

2. Achievement orientated

Tidak dapat dipungkiri bahwa proses adalah suatu hal
yang penting dalam suatu pekerjaan, namun hasil dari
proses tersebut tidak boleh diabaikan. Entrepreneurial
Leader tidak hanya berfokus untuk menciptakan proses
kerja yang efektif dan efisien, tetapi juga melihat kepada
hasil yang dicapai serta proses evaluasi untuk hasil yang
lebih baik di kemudian hari.

3. Creative

Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang baru juga
harus dimiliki seorang entrepreneurial leader. Kreativitas
dari seorang entrepreneurial leader datang dari
kemampuannya melihat peluang dari realita yang ada
sekalipun terkadang realita menunjukan trend yang buruk,
kemudian mengubahnya menjadi sebuah bentuk kerja yang
nyata demi kebaikan.

4. Flexible
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Seorang entrepreneurial leader dituntut untuk menjadi
seorang yang peka terhadap perubahan, juga dituntut untuk

mampu beradaptasi dengan dengan cepat terhadap
perubahan tersebut.

5. Patient

Sabar untuk menunggu datangnya peluang atau

melakukan eksekusi terhadap suatu rencana merupakan
karakter dari entrepreneurial leader yang berikutnya.
Entrepreneurial leader tidak akan gegabah dalam
mengambil dan menentukan tindakan, lebih-lebih apabila
kondisi di depannya masih tidak jelas.

6. Persistent

Entrepreneurial leader juga adalah seorang yang gigih
dalam memperjuangkan apa yang menjadi impiannya.
Keteguhan merupakan karakter yang lahir dari sikap ulet,
yaitu kemampuan untuk tidak mudah menyerah apabila
mengalami kegagalan.

7. Risk Taker

Berani mengambil resiko, tidak takut untuk mencoba
sesuatu yang masih belum pasti tingkat keberhasilannya.
Entrepreneurial leader tidak hanya berdasarkan insting atau
naluri semata dalam mengambil resiko, tetapi itu semuanya
itu telah diperhitungkan dengan baik sebelumnya.

8. Visionary

Entrepreneurial leader mampu menggambarkan dan
menjelaskan tentang masa depan usahanya, dimana dia dan
orang-orang di sekitarnya akan berada, serta seperti apa
mereka kelak. Dengan demikian ia dapat memiliki
keyakinan dan meyakinkan orang lain agar dapat mencapai
tujuan bersama tersebut.

Selain entrepreneurial leadership, variabel lain yang
digunakan adalah hambatan pertumbuhan usaha. Ada
berbagai macam pengertian dari pertumbuhan usaha dan
berbagai macam cara untuk mengukur pertumbuhan ini.
Pertumbuhan bisnis dapat ditetapkan dan diukur melalui
adanya perubahan pernjualan, aset, pekerja, produktivitas,
keuntungan dan marjin laba. Data penjualan biasanya lebih
siap untuk digunakan, dan pemilik usaha juga lebih
memperhatikan penjualan sebagai indikasi kinerja bisnis
yang sedang dilakukannya. Dan sebagai tambahan,
pertumbuhan penjualan lebih mudah diukur dibandingkan
indikasi yang lain, dan kebanyakan data penjualan telah
diacatat. Dapat dikatakan bahwa penjualan merupakan alat
pengukuran yang cukup baik. Penjualan merupakan
indicator yang baik, dan dapat menunjukan bagaimana
perusahaan bersaing di dalam industrinya. (Barringer et al.
2005).

Menurut Fatoki Olawale dan David Garwe (2010),
Beberapa hambatan dari lingkungan internal yang dialami
oleh usaha kecil menengah, meliputi:

1. Access to finance

Setiap usaha apapun pasti memerlukan sumber daya uang
untuk memulai trading dan untuk melakukan pertumbuhan
usaha. Kurangnya akses dan ktersedian uang dapat
menghambat pertumbuhan usaha (Cassar, 2004).

Hambatan dalam segi finansial juga dikarenakan adanya
kesulitan yang dialami oleh pengusaha mikro kecil, dalam
peminjaman kredit di bank, karena kredibilitasnya yang
kurang menjanjikan, mengakibatkan bank sulit untuk
mengeluarkan pinjaman terhadap perusahaan mikro dan
kecil ini. (bratkowski et al, 2000).

2.  Management skills

Kompetensi manajerial diatur oleh adanya pengetahuan,
kemampuan, kebiasaan, dan perilaku yang memberikan
kontribusi terhadap efektifitas dari seseorang (Hellriegel et
al., 2008). Kemampuan manajerial sangat penting untuk
bertahan dan bertumbuhnya suatu perusahaan kecil dan
menengah yang baru. Martin dan Staines (2008)
menemukan bahwa kurangnya pengalaman manajerial dan
kemampuan merupakan alasan utama gagalnya sebuah
perusahaan baru.

3. Location and networking

Lokasi memberikan dampak bagi perusahaan baru untuk
mendapatkan pasar yang potential dan merupakan
kesempatan untuk bertumbuh. Kedekatan lokasi juga
merupakan faktor menentukan bagi produsen dan
konsumen yang dapat membentuk suatu lingkungan bagi
perusahaan baru untuk mengeksploitasi kesempatannya
untuk bertumbuh di dalam pasar. Dampak ini merupakan
prospek pasar bagi perusahaan baru. (Dahl dan Sorenson,
2007). Okten dan Osili (2004), menemukan bahwa network
dapat membantu mensukseskan sumber daya yang ada di
external environment. Tidak adanya network yang bagus
juga merupakan penyebab dari gagalnya perusahaan baru.

4. Investment in iformation technology and cost
production

Investasi dalam teknologi dan mengikuti perkembangan
IT, merupakan kepentingan bagi semua perusahaan.
Teknologi memainkan peranan penting dalam proses
bertumbuhnya suatu perusahaan kecil dan menengah baru.
Teknologi juga dapat memaksimalkan kesempatan dalam
melakukan usaha. Perusahaan kecil dan menengah baru
yang tidak mempunyai akses untuk mengakses capital akan
menemukan hambatan dalam pembelian teknologi. (Philips
and Wade, 2008). Smallbone et al. (2003) menemukan
bahwa biaya produksi berdampak pada pertumbuhan dari
perusahaan yang baru. Sedangkan perusahaan baru
memiliki kekurangan dalam teknologi dan mempunyai
biaya produksi yang tinggi.

5. Training
Kebanyakan dari perusahaan mikro kecil tidak
mendapatkan pelatihan secara formal yang menyebabkan
karyawan perusahaan tidak dapat memiliki karyawan yang
terampil dan menyebabkan internal perusahaan sering
mendapatkan konflik di dalam situasi internal perusahaan.
Menurut  Olawale dan Garwe (2010), hambatan yang
berasal dari lingkungan eksternal meliputi:

1. Economic variable and market

Variable ekonomi termasuk di dalamnya kebijakan fiskal
dan kebijakan moneter dari pemerintah, inflasi, bunga bank,
dan mata uang asing. Variable-variabel ini juga sangat
mempengaruhi permintaan akan barang dan jasa, dan juga
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan.

2. Labour, infrastructure, and regulation
Sangat sulit bagi perusahaan baru untuk merekrut
dan mempekerjakan orang yang berpengalaman dan
memiliki kemampuan yang cukup, karena alasan gaji yang
cukup tinggi. Infrastruktur serta peraturan-peraturan tentang
gaji minimum juga sangat mempengaruhi pertumbuhan
suatu  perusahaan baru. Infrastruktur juga dapat
mempengaruhi prospek dari pertumubuhan usaha baru,
terutama untuk pengembangan negaranya.
3. Crime and Corruption issues
Menurut  Sherazi (2013), Kata-kata korupsi
mempunyai berbagai definisi, menurut World Bank dan
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ADB kata korupsi didefinisikan sebagai tindakan yang
merugikan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan
pribadi. Korupsi menimbulkan masalah yang signifikan
bagi perusahaan untuk berkembang.
Sedangkan kriminalitas dapat berdampak bagi perusahaan
untuk tetap menjauh dari kompetitor dan juga dapat
membuat market share perusahaan kecil mikro ini menjadi
tidak berkembang. Kriminalitas juga dapat membuat tingkat
keamanan dari investasi menjadi lebih buruk, yang dapat
membuat perekonomian menjadi merosot dan tidak dapat
membantu perusahaan mikro kecil untuk berkembang.
Rumusan Masalah
Bagaimanakah gambaran entrepreneur leadership dan
hambatan usaha Usaha Mikro Kecil di Jawa Timur?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai antara lain:
1. Mendeskripsikan entrepreneur leadership Usaha
Mikro Kecil di Jawa Timur
2. Mendeskripsikan hambatan yang dialami Usaha
Mikro Kecil di Jawa Timur
3. Mendeskripsikan gambaran entrepreneur
leadership dan hambatan usaha Mikro Kecil di
wilayah Jawa Timur

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012) metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang
mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek
yang dipelajari melainkan seluruh karakteristik/ sifat yang
dimiliki oleh subjek/objek.

Menurut Sugiyono (2012) sampel didefinisikan sebagai
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi baik
itu karena keterbatasan dana, waktu, tenaga, maka sampel
yang digunakan diambil dari populasi tersebut. Untuk itu
sampel yang diambil bersifat representatif.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
peneltian ini adalah sampling purposive nonprobability
sampling. “Purposive adalah teknik menentukan sampel

dengan  pertimbangan  tertentu”  (Sugiyono,2012).
Sedangkan nonprobability sampling adalah  teknik
pengambilan sampel yang  tidak  memberikan

peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,
2012). Sehingga dapat ditarik kesimpulan  purposive
nonprobability sampling adalah teknik pengamnbilan
sampel secara teratur. Dan kriteria dari penentuan sampel
adalah:

1. Usaha mikro dan kecil di daerah Jawa Timur

2. Memiliki omzet antara Rp 0-Rp2.500.000.000,00
3. Memiliki tenaga kerja kurang dari 30 orang
Definisi Operasional
Berdasarkan teori yang ada peneliti
variabel-variabel antara lain:
Hambatan Pertumbuhan Usaha
Hambatan dalam pertumbuhan usaha dibagi menjadi dua
indikator yaitu internal dan eksternal.indikator internal
adalah faktor dalam lingkungan suatu perusahaan yang
sebagian besar dikontrol oleh perusahaan. Faktor internal
meliputi :
1. Kemampuan manajerial
e Pengetahuan responden tentang kondisi pasar
saat ini
e Pengalaman yang relevan untuk usaha
e Pengalaman sebelumnya dalam mengelola
jenis usaha
e Pengalaman untuk menarik dan
mempertahankan staf yang sesuai
e Pengalaman dalam manajemen usaha kecil
2. Lokasi dan Jaringan

menggunakan

e Seberapa tinggi pengaruh lokasi yang
ditempati sekarang ini
e Jaringan responden terhadap lingkungan
sekitar usaha
Indikator eksternal adalah faktor luar lingkungan
perusahaan yang mempengaruhi kinerja perusahaan

tersebut, lingkungan eksternal perusahaan meliputi hal-hal
sebagai berikut :
1. Financial
e Kesulitan  memperoleh
lembaga keuangan
e Tingginya suku bunga kredit dari lembaga
keuangan
e Kurangnya
pemerintah
2. Ekonomi dan Teknologi
e Ketidakstabilan harga bahan baku
e Daya beli masyarakat terhadap produk terkait
e Kesulitan untuk mendapatkan peralatan
produksi
3. Kejahatan dan Korupsi
e Banyaknya pungutan liar terhadap usaha
e Penyuapan untuk mendapatkan kontrak dari
pemerintah
e  Suap untuk mendapatkan kredit usaha
e Tingginya tingkat kriminalitas
4. Infrastruktur
e Tingginya biaya listrik dan air
e Tingginya biaya pendaftaran dan izin usaha
e Buruknya kondisi jalan

pinjaman  dari

bantuan  keuangan  dari

5. Kompetisi
e Mudahnya pemain baru masuk ke usaha
yang sama

e Adanya barang pengganti
e Kebanyakan pesaing merupakan usaha besar
6. Tenaga kerja
e Kesulitan dalam mendapatkan tenaga kerja
yang ahli
e Permintaan upah yang tinggi
e  Produktivitas karyawan yang rendah
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e Permintaan fasilitas oleh karyawan yang
tinggi
Entrepreneurial Leadership
Entrepreneurial Leadership yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sebagai entrepreneur yang bisa
menciptakan perubahan dan pengembangan budaya
kewirausahaan dan penggabungan proses-proses
entrepreneur, serta inisiatif-inisiatif baru yang karena
dengan adanya perubahan akan menjadikan perusahaan
lebih berkembang dan berjalan mengikuti trend pasar yang
berlaku sebagaimana digambarkan dalam :
1. Able to Motivate
Seorang entrepreneurial leader dapat memotivasi orang
lain untuk tidak hanya bekerja secara benar tetapi juga
dapat bekerja secara baik, sebagaimana digambarkan dalam:

e Dapat menciptakan lingkungan Kkerja yang
kondusif.

e Dapat memacu semangat kerja orang di
lingkungan kerja agar dapat menghasilkan kinerja
terbaiknya.

o Dapat mengarahkan orang untuk bekerja sesuai
dengan keinginan entrepreneurial leader.
2. Visionary
Seorang  Entrepreneurial  leader harus  mampu
menggambarkan dan menjelaskan tentang masa depan
usahanya dimana digambarkan dalam item dibawah ini:
e  Memiliki gambaran tentang usaha di
masa depan
o Mengkomunikasikan visi kepada karyawan
secara jelas
e Mampu menceritakan kepada orang lain usaha yang
digeluti
3. Proactiveness
Seorang entrepreneurial leader memiliki sikap proaktif
dalam guna menghadapi perubahan bisnis dimana
digambarkan dalam item dibawah ini:
e Memberikan respon positif terhadap peristiwa
yang terjadi
e Mampu melihat dan membaca peluang-peluang
yang terjadi di pasar
e Bertindak cepat dalam merespon perubahan yang
terjadi
o Melakukan tindak lanjut dari setiap eksekusi
peluang bisnis yang ada
4. Innovativeness
Seorang entrepreneurial leader harus menjadi seorang
yang kreatif dalam pengembangan bisnisnya dimana
digambarkan dalam item di bawabh ini:
o Aktif dalam mencari ide tentang produk atau
proses bisnis yang baru
e Mengajak orang lain untuk bersama-sama berpikir
guna menemukan produk atau proses bisnis yang
baru
e Memberikan kebebasan orang lain  untuk
menciptakan produk atau proses bisnis yang baru
e Mendorong seseorang untuk menjadi kreatif dalam
menciptakan produk atau proses bisnis yang baru
5. Risk Taking
Seorang entrepreneur merupakan seorang yang berani
dalam mengambil keputusan dimana digambarkan dalam
item dibawah ini:
e  Memperhitungkan resiko kerugian materiil

e  Memperhitungkan kerugian finansial
e  Memperhitungkan resiko social
6. Achievement Oriented
Keberhasilan seorang entrepreneurial leader tidak dapat
dilepaskan dar hasil pencapaian usahanya, seperti dapat
dilihat dalam indikator berikut:
e Memberikan perhatian yang lebih dalam bisnis
atau usaha yang digelutinya untuk meraih hasil
yang maksimal

e Mampu mendelegasikan tugas dengan baik
sekaligus mengawasi prosesnya
e Mau untuk terjun secara langsung untuk

mengawasi proses kerja bisnis agar dapat berjalan
secara efektif dan efisien
7. Persistent
Seorang entrepreneurial leader mampu bertahan dalam
setiap tantangan yang ada dan tidak mudah menyerah pada
keadaan dimana dilihat pada indikator berikut:
o Daya tahan terhadap stress tinggi
e Bertindak konkrit saat ada hambatan
e  Gigih dalam melewati segala hambatan
e Tidak mudah berganti pekerjaan
tantangan
Sumber data
Sumber data yang digunakan oleh penulis merupakan
sumber data primer. Sumer primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data
(Sugiyono, 2012).
Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
teknik  menyebarkan  kuisioner. Dimana  kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data dengan menyebarkan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden
untuk menjawabnya. Metode ini merupakan metode yang
lebih efisien dalam pengukurannya bergantung pada
variabel yang diketahui.
Teknik Analisa Data
Statistik Deskriptif
Alat statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan:
e Mean
Mean merupakan  nilai  yang  diperoleh  dengan
menjumlahkan semua nilai data dan membaginya dengan
jumlah data. Mean merupakan nilai yang menunjukkan
pusat dari nilai data dan merupakan nilai yang dapat
mewakili keterpusatan data (Purwanto S.K., 2012).
x1+x2+x3+--+Xn YXi

saat ada

X =
n n

X = rata-rata

>xi = jumlah total

N = jumlah sampel

e Distribusi Frekuensi

Distribusi frekuensi adalah distribusi matematik yang
bertujuan untuk memperoleh jumlah dari respon yang
berkaitan dengan nilai yang berbeda dari satu variable dan
untuk menampilkan perhitungan tersebut dalam persentase
(Malhotra, 2010).
Kelas Interval

Analisis deskriptif menggunakan alat ukur mean, yang
digunakan untuk mengetahui bobot rata-rata jawaban dari
responden terhadap masing-masing pertanyaan pada tiap
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total variabel maupun pada tiap dimensi dan indikator dari
variabel tersebut.
nilai tertinggi-nilai terendah

Interval kelas banyak kelas interval

Cross Tabulation

Menurut Santoso (2003) Cross Tabulation merupkan
sebuah table silang yang terdiri atas 1 baris atau lebih.
Cross Tabulation adalah membantu memahami sebuah
variable. Cross tabulation menghasilkan tabel-tabel yang
mencerminkan distribusi gabungan 2 atau lebih variabel
dengan jumlah kategori atau nilai pembeda yang terbatas.
Dimana cross tabulation sekedar menampilkan kaitan antara
2 atau lebih variabel, sampai dengan menghitung apakah
ada hubungan antara baris dan kolom.
Skala Pengukuran dan Instrumen Penelitian
Skala Likert

Menurut Sugiyono (2008), skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indicator variabel. Kemudian
indicator variabel dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan. Data yang diperoleh dari skala
likert tersebut adalah berupa data interval.
Validitas

Uji validitas merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menunjukan sejauh mana alat ukur sesuai dengan apa yang
hendak diukur. Berkaitan dengan pengujian validitas
instrumen, validitas dapat diart ikan sebagai suatu ukuran
yang menunjukan tingkat keandalan atau kesahihan suatu
alat ukur (Riduwan, 2004). Jadi dapat dikatakan semakin
tinggi validitas suatu instrumen, maka instrumen tersebut
akan semakin mengenai sasarannya atau semakin
menunjukan apa yang seharusnya diukur. Penggunaan
skalanya juga bersifat tetap sepanjang uji, maka setiap
pertanyaan yang diuji harus memiliki jawaba n yang sudah
seragam dari awal sampai akhir.

Untuk menguji validitas, dihitung dengan uji-t
dengan rumus:
Thitung = _I‘\/ n-2

1-r?
Keterangan :  t = nilai thiyng
r= koefisien korelasi rying
n= jumlah responden
Distribusi (tabel t) untuk a = 0.05 dan derajat kebebasan (dk
=n-2)
Kaidah keputusan : Jika thiung > taner berarti valid
Jika thiwng < tianer berarti tidak valid
Realibilitas
Menurut Umar (2004) Reliabilitas adalah istilah yang
dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur tersebut
digunakan berulang Kkali. Asumsinya, tidak terdapat
perubahan psikologis
pada responden. Ada dua jenis reliabilitas, yaitu
reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal.
a. Reliabilitas Eksternal
Secara garis besar, reliabilitas eksternal adalah
reliabilitas yang diperoleh dengan membandingkan
hasil dua kelompok data. Ada dua jenis cara untuk

menguji reliabilitas eksternal, yaitu teknik pararel dan
teknik ulang.
b. Reliabilitas Internal
Reliabilitas internal diperoleh dengan menganalisa
data yang berasal dari satu kali pengujian kuisioner.
Adapun teknik reliabilitas internal yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik Alpha.
Setelah semua butir-butir pertanyaan dalam suatu variabel
dinyatakan valid, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.
Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut
(Santoso, 2003):
o Jika rapha POSItif dan rapna > Tave, Maka butir atau
variabel tersebut reliabel
+  jika rapnha Negatif dan rapna < rape, Maka butir atau
variabel tersebut tidak reliabel
+ Jika rajpna > el tetapi bertanda negatif, maka butir atau
variabel tersebut tidak
reliabel.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas Entrepreneurial Leadership
Tabel 1. Uji Validitas Entrepreneurial Leadership
Entrepreneu Item Pearson | Keterang
rial Correlati an
Leadership on (sig 2
tailed)
Dapat memacu 0.00 Valid
semangat kerja
orang di
lingkungan kerja
agar dapat
menghasilkan
kinerja
terbaiknya.
Dapat 0.00 Valid
mengarahkan
orang untuk
bekerja sesuai
dengan
keinginan
entrepreneurial
leader.
Memiliki 0.00 Valid
gambaran
tentang usaha
yang saya geluti
di masa depan
Mampu 0.00 Valid
menceritakan
kepada orang
lain tentang
bisnis atau usaha
yang saya geluti
Mampu 0.00 Valid
mengkomunikas
ikan harapan
saya tentang
bisnis atau usaha
yang saya geluti
kepada orang
lain
Mampu 0.00 Valid
meyakinkan
orang lain
tentang prospek
bisnis atau usaha

Able to
Motivate

Visionary
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yang saya geluti

Proactive

Memberikan
respon positif
terhadap
peristiwa yang
terjadi

0.00

Valid

Mampu melihat
dan membaca
peluang yang
terjadi di pasar

0.00

Valid

Bertindak lebih
cepat dalam
merespon
perubahan yang
terjadi

0.00

Valid

Melakukan
tindak lanjut dari
setiap eksekusi
peluang bisnis
yang ada

0.00

Valid

Innovativenes
S

Aktif dalam
mencari ide
tentang produk
atau proses
bisnis yang baru

0.00

Valid

Mengajak orang
lain untuk
bersama-sama
berpikir guna
menemukan
produk atau
proses bisnis
yang baru

0.00

Valid

Memberikan
kebebasan orang
lain untuk
menciptakan
produk atau
proses bisnis
yang baru

0.00

Valid

Mendorong
orang lain untuk
kreatif dalam
menciptakan
produk atau
proses bisnis
yang baru

0.00

Valid

Risk Taking

Bersedia
menanggung
kemungkinan

terjadinya
kerugian materi,
seperti
bangunan,
mesin,
kendaraan dalam
bekerja.

0.00

Valid

Bersedia
menanggung
kemungkinan

terjadinya
kerugian
finansial, seperti
uang dan
tabungan dalam
bekerja.

0.00

Valid

Bersedia
menanggung
kemungkinan

terjadinya

0.00

Valid

kerugian dalam
aspek sosial
kehidupan,
seperti jauh dari
keluarga atau
kerabat dalam
bekerja.
Memberikan 0.00 Valid
perhatian yang
lebih dalam
bisnis atau usaha
yang digeluti
Mampu 0.00 Valid
mendelegasikan
tugas dengan
baik sekaligus
mengawasi
prosesnya
Mau untuk 0.00 Valid
mengawasi
proses bisnis
dari hulu-hilir
Mau untuk 0.00 Valid
mengganti
rencana yang
telah
direncanakan
apabila ada
masukan yang
lebih baik
Memiliki daya 0.00 Valid
tahan terhadap
tekanan
pekerjaan.
Bertindak 0.00 Valid
kongkrit saat ada
hambatan yang
timbul
Gigih bertindak 0.00 Valid
mengatasi
hambatan sesulit
apapun
Terus bertahan 0.00 Valid
pada
pekerjaannya
meski penuh
tantangan
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa hasil uji
validitas menunjukkan hasil korelasi yang signifikan
(menggunakan o = 5%). Dari 25 item pertanyaan kuisioner
yang disajikan oleh penulis, menunjukkan bahwa 25 item
pertanyaan kuisioner yang tersedia dapat dikatakan valid
dapat diolah lebih lanjut.
Table 2. Uji Validitas Hambatan Pertumbuhan Usaha

Achievement
Oriented

Persistence

Hambatan Item Pearson | Ketera
Pertumbuha Correlatio | ngan
n Usaha n
(sig 2
tailed)
Finansial Kesulitan 0,00 Valid
memperoleh
pinjaman dari
lembaga
keuangan
Tingginya suku 0,00 Valid
bunga kredit dari
lembaga
keuangan
Kurangnya 0,00 Valid




AGORA Vol. 1, No. 3, (2013)

bantuan keuangan mendapatkan
dari pemerintah kredit usaha
Tenaga Kerja Kesulitan 0,00 Valid Tingginya tingkat 0,00 Valid
mendapatkan kriminalitas
tenaga kerja ahli Kompetisi Mudahnya 0,00 Valid
Permintaan upah 0,00 Valid pemain baru
yang tinggi masuk ke bidang
Kemampuan/kine 0,00 Valid usaha yang saya
rja karyawan geluti
yang rendah Adanya barang 0,00 Valid
Tuntutan fasilitas 0,00 Valid pengganti yang
dan jaminan kerja memiliki
yang tinggi oleh kesamaan dengan
karyawan produk yang saya
Ekonomi dan Ketidakstabilan 0,00 Valid jual/hasilkan
Teknologi harga barang Banyaknya 0,00 Valid
baku pesaing dengan
Rendahnya daya 0,00 Valid kekuatan yang
beli masyarakat sama
terhadap produk Kebanyakan 0,00 Valid
Sulit dan 0,00 Valid pesaing dengan
mahalnya untuk kekuatan yang
mendapatkan lebih besar
peralatan Lokasi dan Terbatasnya 0,00 Valid
produksi Jaringan jaringan usaha
Kemampuan | Ketidakmampuan 0,00 Valid Kesulitan 0,00 Valid
Managerial dalam memahami mendapatkan
kondisi pasar atau lokasi
industri mendukung
Ketiadaan 0,00 Valid Dari semua item-item Kuisioner yang ada, terdapat 29
pengalaman yang pertanyaan yang menanyakan tentang hambatan
relevan untuk pertumbuhan usaha, dan dari semua pertanyaan yang ada
berb'jr’:]'j r;ecara dikatakan valid, karena menunjukan kolerasi yang cukup
Ketiadaan 0.00 Valid Isigr_liﬁkap (menggunakan a = 5%) dan data dapat diolah
pengalaman eb'h Ian_j_ut. N
sebelumnya Hasil Uji Reliabilitas
dalam mengelola Tabel 3. Uji Realibilitas Entrepreneurial Leadership
bidang bisnis saat Cronbach’s Alpha Jumlah Item
ni
Ketiadaan 0,00 Valid 0,919 25
pengalaman Berdasarkan data yang ada di atas, data yang telah diolah
dalam mengelola oleh peneliti dapat dinyatakan data yang realibel, karena
sumber daya . )
manusia hasil pengolahan menunjukan b_ahwa Cronbach_ Alpha > 0,8.
Infrastruktur Kesulitan dalam 0.00 Valid Berda;arkqn data-qata yang di dapat, menunjukan bahwa
hal ketersedian data bisa diolah lebih lanjut.
dan biaya listrik Tabel 4. Uji Realibilitas Hambatan Pertumbuhan Usaha
0,00 Valid Cronbach’s Jumlah Item
Kesulitan dalam Alpha
hal ketersedian 0,921 29
dan biaya air | ]
Tingginya biaya 0,00 Valid Berdasarkan data yang ada diatas, data yang telah diolah
pendaftaran dan oleh peneliti dapat dinyatakan sebagai data yang realibel,
izin usaha karena hasil pengolahan menunjukan bahwa Cronbach
Buruknya kondisi 0,00 Valid Alpha > 0,8. Berdasarkan data yang telah didapat,
jalan dan menunjukan bahwa data bisa diolah lebih lanjut.
transportasi darat _ Analisa Deskritptif
Buruknya kondisi 0,00 Valid Mean
pelabuhan dan Mean merupakan nilai yang diperoleh  dengan
transportasi laut - _— .
Korupsi dan Banyaknya 0.00 Valid menjumlahkan semua nilai data dz_;\n_membaglnya o_iengan
Kejahatan pungutan liar jumlah da_lta. . Mean merupakan nilai yang menunjukkan
terhadap usaha pusat dari nilai data dan merupakan nilai yang dapat
Penyuapan untuk 0,00 Valid mewakili keterpusatan data (Purwanto S.K., 2012).
mendapatkan Dan juga dengan menggunakan interval, maka peneliti
kontrak dari juga dapat mengkategorikan beberapa item berdasarkan
pemerintah interval yang ada.
Suap untuk 0,00 Valid Interval = n-1
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3 kemungkinan terjadinya
=51 kerugian materi, seperti
3 bangunan, mesin,
=133 kendaraan dalam bekerja.
Dimana “n” adalah jumlah jawaban dari item Bersedlq menanggung 0.81 3.94 Tinggi
. . kemungkinan terjadinya
Kategori 1 :1-2,33 (rendah) kerugian finansial ;
. gian finansial, seperti
Kategori 2 12,34 -3,67 (sedang) uang dan tabungan dalam
Kategori 3 :3,68-5 (tinggi) bekerja.
Tabel 5. Mean Entrepreneurial Leadership Bersedia menanggung 0.85 3,69
Entrepreneurial Std Mean Katego kemungkinan terjadinya
Leadership Dev ri kerugian dalam aspek Tinggi
Able to Motivate 0,71 3,93 Tinggi sosial kehidupan, seperti
Dapat memacu semangat 0.74 3,84 Tinggi jauh dari keluarga atau
kerja orang di lingkungan kerabat dalam bekerja.
kerja agar dapat Achievement Oriented 0,72 3,97 Tinggi
menghasilkan kinerja Memberikan perhatian 0.65 4,01 Tinggi
terbaiknya. yang lebih dalam bisnis
Dapat mengarahkan orang 0.67 4,02 tinggi atau usaha yang digeluti
untuk bekerja sesuai Mampu mendelegasikan 0.70 3,86 Tinggi
dengan keinginan tugas dengan baik
entrepreneurial leader. sekaligus mengawasi
Visionary 0,72 3,96 Tinggi prosesnya
Memiliki gambaran 0.79 3,98 Tinggi Mau untuk mengawasi 0.73 3,99 Tinggi
tentang usaha yang saya proses bisnis dari hulu-
geluti di masa depan hilir
Mau untuk mengganti 0.81 4,01 Tinggi
Mampu menceritakan 0.68 4,04 Tinggi rencana yang telah
kepada orang lain tentang direncanakan apabila ada
bisnis atau usaha yang masukan yang lebih baik
saya geluti Persistence 0,69 4,02 Tinggi
Mampu 0.67 3,94 Tinggi Memiliki daya tahan 0.68 3,96
mengkomunikasikan terhadap tekanan
harapan saya tentang pekerjaan.
bisnis atau usaha yang Tinggi
saya geluti kepada orang Bertindak kongkrit saat 0.67 3,96 Tinggi
lain ada hambatan yang timbul
Mampu meyakinkan orang | 0.73 3,87 Tinggi Gigih bertindak mengatasi | 0.72 4,05 Tinggi
lain tentang prospek bisnis hambatan sesulit apapun
atau usaha yang saya Terus bertahan pada 0.67 4,12 Tinggi
geluti pekerjaannya meski penuh
Proactive 0,78 3,74 Tinggi tantangan
Memberikan respon positif | 0.77 3,74 Tinggi Rerata entrepreneurial 3,88 Tinggi
terhadap peristiwa yang Leadership
terjadi _ Dari analisa Tabel diatas terlihat bahwa entrepreneur
Mampu melihat dan 0.78 3,73 Tinggi leadership yang dimiliki oleh pengusaha mikro kecil di
merqg%%zfgli”sansgyang Jawa Timur sudah dikategorikan dalam kategori tinggi
Bertindak lebih cepat 085 372 Tinggi ber(_jasarkan perhitungan mean yang dilakukan oleh penell_tl
dalam merespon terlihat _bahwa angka mean _ e_ntrepreneur Ie_adershlp
perubahan yang terjadi mencapai angka 3_,88 dan angka ini sudah melebehi ambang
Melakukan tindak lanjut 0.70 3,77 Tinggi batas interval, yaitu 3,67 dan digolongkan dalam kategori
dari setiap eksekusi yang tinggi.
peluang bisnis yang ada Tabel 6. Mean Hambatan Pertumbuhan Usaha
Innovativeness 0,87 3,66 Sedang Hambatan Pertumbuhan Std Mean Kategori
Memberikan respon positif | 0.88 3,67 Tinggi Usaha Dvs
terhadap peristiwa yang Hambatan Lingkungan 3,11 Sedang
terjadi Internal
Mampu melihat dan 0.91 3,60 Sedang Kemampuan Managerial 0,98 2,87 Sedang
membaca peluang yang Ketidakmampuan dalam 0,97 2,92 Sedang
terjadi di pasar memahami kondisi pasar
Bertindak lebih cepat 0.81 3,67 tinggi atau industri
dalam merespon Ketiadaan pengalaman 0,93 2,79 Sedang
perubahan yang terjadi yang relevan untuk
Melakukan tindak lanjut 0.88 3,70 Tinggi berbisnis secara umum
dari setiap eksekusi Ketiadaan pengalaman 1,01 2,87 Sedang
peluang bisnis yang ada sebelumnya dalam
Risk Taking 0,84 3,86 Tinggi mengelola bidang bisnis
Bersedia menanggung 0.86 3,95 Tinggi saat ini
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yang memiliki kesamaan
dengan produk yang saya

Ketiadaan pengalaman 1,02 2,88 Sedang jual/hasilkan
dalam mengelola sumber Banyaknya pesaing dengan 0,89 3,67 Sedang
daya manusia kekuatan yang sama
Lokasi dan Jaringan 0,99 3,34 Sedang Kebanyakan pesaing 0,97 3,65 Sedang
Terbatasnya jaringan usaha | 1,01 3,30 Sedang dengan kekuatan yang
Kesulitan mendapatkan 0,97 3,37 Sedang lebih besar
lokasi mendukung Rerqta Ha_mbatan_Usahg 3,_15 Sedang
Hambatan Lingkungan 319 Sedang Dari hasil analisa diatas dapat terlihat bahwa para
Eksternal responden pengusaha mikro kecil di Jawa Timur masih
Finansial 1,12 2,96 Sedang mengalami hambatan pertumbuhan usaha yang berada pada
Kesulitan memperopeh 110 284 Sedang kategori sedang dengan perolehan mean mencapai 3,15
pinjaman dari lembaga yang berada pada ambang 2,34-3,67. Dan hambatan yang
keuangan berasal dari lingkungan internal juga masih dirasakan oleh
Tingginya suku bunga 1,12 3,04 Sedang para responden dengan perolehan mean mencapai 3,11 yang
kredit dari lembaga juga berada dalam kategori sedang, dengan adanya angka
keuangan ini menunjukan bahwa masalah dalam sektor internal masih
Kurangnya bantuan 114 2,99 Sedang belum dapat teratasi sepenuhnya. Sedangkan untuk
keuangan dari pemerintah hambatan dari lingkungan eksternal juga masih terasa pada
Tenaga Kerja 1,01 338 | Sedang responden dengan perolehan mean sebesar 3,19 dan angka
Kesulitan mendapatkan 1,06 3,38 Sedang ini juga menunjukan angka yang lebih besar apabila
tenaga kerja ahli dibandingkan dengan hambatan dari lingkungan internal
Permintaan upah yang 0,94 3,49 Sedang ! g ng Jingkung . )
tinggi Cross Tabulation Entrepreneurial Leadership dan
Kemampuan/kinerja 0,97 3,42 Sedang Hambatan Pertumbuhan Usaha )
karyawan yang rendah Cross Tabulation merupakan sebuah tabel silang yang
Tuntutan fasilitas dan 1,06 3,23 Sedang terdiri atas satu baris atau lebih. Melalui analisa cross
jaminan kerja yang tinggi tabulation ini akan membantu kita dalam memahami
oleh karyawan sebuah variabel, dimana melalui analisa ini kita akan
Ekonomi dan Teknologi 1,04 3,28 Sedang mendapatkan tabel-tabel yang mencerminkan distribusi
Ketidakstabilan harga 1,04 372 Tinggi gabungan dari dua atau lebih variabel dengan jumlah
barang baku kategori atau nilai pembeda yang terbatas. Melalui analisa
Rendahnya daya beli 1,03 3,00 Sedang ini, peneliti pun mampu untuk mengetahui hubungan antara
masyarakat terhadap baris dan kolom. Berikut akan peneliti sajikan beberapa
____ produk hasil analisa cross tabulation dari masing-masing variabel
Sulitdan mahalnya untuk | 1,04 311 Sedang dengan beberapa jumlah kategori atau nilai pembedanya.
menda%arté(ggkgfralatan Tabel 7. Cross Tabulation Entrepreneurial Leadership dan
Infrastruktur 105 | 289 | Sedang Hambatan Pertumbuhan Usaha
- Entrepreneuria Hambatan Pertumbuhan Total
Kesulitan dalam hal 1,03 2,74 Sedang :
ketersedian dan biaya | Leadership Usaha Ea—"
A Rendah | Sedang | Tinggi
listrik Rendah 0 1 0 1
Kesulitan dalam hal 1,00 2,70 sedang
ketersedian dan biaya air Sedang 5 28 5 38
Tingginya biaya 1,07 3,21 Sednag
pendaftaran dan izin usaha Tinggi 8 74 20 102
Buruknya kondisi jalan dan | 1,08 2,99 Sedang Total 13 103 25 141
transportasi darat Dari analisa yang dilakukan diatas juga masih terlihat
Buruknya kondisi 1,06 2,81 sedang bahwa entrepreneurial leadership yang tinggi masih belum
pelabuhan dan transportasi dapat menyelesaikan hambatan-hambatan yang dialami
i laut _ oleh responden pengusaha mikro dan kecil di Jawa Timur
Korupsi dan Kejahatan 1,19 2,96 Sedang masih terlinat dari tabel diatas bahwa 74 responden yang
Banyaknya pungutan liar 1,22 3,03 Sedang telah memiliki entrepreneurial leadership yang tinggi
terhadap usaha masih mengalami hambatan yang berada dalam kategori
meng:gﬁi?]aﬂoﬂ:gt dari 1,12 2,90 Sedang sedang. Dan hanya 8 responden saja yang telah mengalami
pemerintah tingkat hambatan yang rend_ah _dengan dibekalinya
Suap untuk mendapatkan 116 283 Sedang entrepreneurial leadership yang tinggi.
kredit usaha
Tingginya tingkat 1,25 3,07 sedang 4. KESIMPULAN
kriminalitas
Kompetisi 0,96 3,64 Sedang Dari hasil analisa mean entrepreneurial leadership dapat
Mudahnya pemain baru 1,01 3,61 Sedang dilihat bahwa entrepreneurial leadership yang dimiliki oleh
masuk ke bidang usaha pengusaha mikro dan kecil di Jawa Timur dapat
yang saya geluti dikategorikan dalam Kkategori tinggi dengan perolehan nilai
Adanya barang pengganti | 0,95 3,62 Sedang mean sebesar 3,88. Dan hasil tertinggi terdapat pada

indikator persistence yang menunjukkan angka 4,02. Selain
itu hasil tertinggi pada item juga terdapat pada persistence
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yaitu pada terus bertahan pada pekerjaannya meski penuh
tantangan yang menunjukkan angka 4,12. Dan dari hasil ini
kita juga dapat melihat bahwa pengusaha mikro kecil di
Jawa Timur sudah cukup tekun menjalani usahanya walau
berbagai hambatan terus menghadang pertumbuhan
usahanya.

Berdasarkan hasil analisa mean hambatan usaha (tabel 4.6)
terlihat bahwa hambatan usaha yang dialami oleh
pengusaha mikro kecil di Jawa Timur dapat dikategorikan
dalam kategori sedang dengan nilai mean sebesar 3,15. Dan
juga hasil tertinggi didapati pada indikator kompetisi
dengan mean sebesar 3,64 dengan item tertingginya adalah
banyaknya pesaing dengan kekuatan sama sebesar 3,67.
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa kompetisi yang
harus dialami oleh pengusaha mikro dan kecil di Jawa
Timur merupakan hambatan terbesar yang adalah hambatan
dari faktor eksternal.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan
oleh peneliti, mendapatkan hasil bahwa dengan
entrepreneurial leadership yang tinggi dan hambatan yang
dikategorikan sedang mendapatkan hasil bahwa 74
responden(52,48%). Hamabatan dari faktor internal sedang
dan entrepreneur leadership tinggi juga menunjukan hasil
yang terbesar, dimana 73 responden berada dalam kategori
ini dan berdasarkan dari indikator, hasil menunjukan
hambatan infrastruktur menunjukan hasil terbesar dimana
mencapai 59 responden dari 141 berada pada kategori
entrepreneur leadership yang tinggi dan hambatan
infrastruktur yang sedang. Hambatan kompetisi merupakan
hambatan yang paling besar dihadapi oleh para pengusaha
mikro dan kecil di Jawa Timur dengan Kkategori
entrepreneurial leadership yang tinggi, masih terdapat 55
responden yang mengalami hambatan kompetisi dengan
kategori tinggi atau sebesar 39% yang berada pada kondisi
ini.
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